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KATA PENGANTAR 
KEPALA LEMBAGA PENELITIAN DAN 
PENGABDIAN MASYARAKAT (LP2M) 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP 
 

مِ يِ حِ الرِ مٰنِ حِ الرِ ِالل ِِمِ سِ ب ِ  
 
Assalamualaikum wa Rahmatullah wa Barakatuh  

Sesuai dengan Undang-Undang nomor 43 Tahun 
2007 Pasal 24 yang menyebutkan bahwa perpustakaan 
perguruan tinggi mengembangkan layanan perpustakaan 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi, maka 
dalam pengelolaan sarana komunikasi ilmiah ini 
perpustakaan perguruan tinggi sudah seharusnya 
memanfaatkan teknologi informasi sebagai sarana 
pendukungnya. Karena memang jurnal-jurnal ilmiah 
yang dikelola pada perpustakaan perguruan tinggi sudah 
semestinya berbasis elektronik. 

Para peneliti dari semua disiplin ilmu 
pengetahuan dapat mempublikasikan artikel mereka 
pada media publikasi ilmiah seperti sistem jurnal 
elektronik maupun cetak. Sebagai peneliti yang memiliki 
kompetensi dan reputasi, maka artikel yang dihasilkan 
juga memiliki kualitas yang baik. 

Salah satu cara mengetahui artikel tersebut baik 
atau tidak, dapat mengamati dari indeksasi sitasi 
elektronik seperti cross-ref, Scopus, Web of Scinces, 
Google Scholar, Moraref dan sebagainya. Dengan melihat 
jumlah sitasi dan media indeksasi dari artikel tersebut 
dapat disimpulkan bahwa artikel tersebut baik. 

Untuk itu, buku yang berada di tangan saudara 
ini berjudul “Scholarly Communication and Library 
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Role: Penguatan Peran dan Fungsi Perpustakaan dalam 
Mendukung Komunikasi Ilmiah di Perguruan Tinggi” 
yang ditulis oleh Syamsul Rizal, M.Pd dan Rhoni Rodin, 
M.Hum  ini menarik untuk dibaca. Buku ini memberikan 
wawasan dan pengetahuan tentang bagaimana 
komunikasi ilmiah di suatu perguruan tinggi, kemudian 
bagaimana penguatan eksistensi perpustakaan dalam 
mendukung komunikasi ilmiah di perguruan tinggi. 
Buku ini sangat bagus untuk dibaca karena mengingat 
kampus selalu identic dengan kegiatan akademik yang 
ilmiah. Disisi lain untuk menunjang komunikasi ilmiah, 
maka posisi perpustakaan tidak bisa dipandang sebelah 
mata. Oleh karena itu, perpustakaan harus diperkuat 
posisinya, salah satunya melalui kebijakan penyediaan 
sarana prasarana yang bisa menunjang komunikasi 
ilmiah di perguruan tinggi.  

Akhirnya, saya menyambut baik dan 
mengapresiasi terbitnya buku ini. Saya berharap civitas 
akademika bisa menyikapi positif dan menyadari betapa 
pentingnya keberadaan perpustakaan di suatu perguruan 
tinggi setelah membaca buku ini. 

 
Curup, 03 Juni 2021. 
Kepala LP2M, 
Institut Agama Islam Negeri Curup, 
 
 
 
Dr. Hendra Harmi, M.Pd 
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PRAKATA 
 

Perpustakaan perguruan tinggi sebagai media 
penyebaran informasi menjadi bagian penting dan sentral 
dalam pengelolaan publikasi ilmiah. Perpustakaan 
menjadi media penghubung antara penulis dan 
pengguna. Dengan perannya ini, tentunya perpustakaan 
menempati posisi yang sangat strategis dan  sentral 
dalam pengembangan komunikasi ilmiah di perguruan 
tinggi. 

Selama ini kita sering mendengar jargon bahwa 
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan jantungnya 
perguruan tinggi. Oleh karena itu, agar komunikasi 
ilmiah dan penyebaran informasi dapat berjalan 
sebagaimana mestinya maka jantung tersebut harus 
sehat. Sehat dalam artian mempunyai kemampuan untuk 
mendukung kegiatan akademik kampus yang termaktub 
dalam tri dharma perguruan tinggi. Sehingga kegiatan 
ilmiah bisa berjalan sebagaimana mestinya. 

Komunikasi ilmiah merupakan suatu proses 
penyampaian hasil penelitian oleh seorang peneliti 
melalui sebuah tulisan yang dimuat dalam sebuah jurnal 
ilmiah. Dalam kaitannya dengan tugas perpustakaan 
sebagai lembaga pengelola informasi dan ilmu 
pengetahuan, perpustakaan bertugas memfasilitasi atau 
memberikan sarana komunikasi ilmiah bagi para peneliti 
tersebut. Sehingga dengan demikian perpustakaan tidak 
semata-mata hanya menerima jurnal-jurnal yang telah 
siap untuk dikonsumsi oleh masyarakat. 

Perpustakaan perguruan tinggi semestinya tidak 
hanya menerima atau mengadakan jurnal-jurnal ilmiah 
yang sudah siap untuk dibaca oleh para mahasiswa, 
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dosen, maupun para peneliti, akan tetapi juga menjadi 
wadah ataupun menyediakan sarana untuk 
keberlangsungan komunikasi ilmiah tersebut. 

Buku sederhana yang berada di tangan pembaca 
berjudul “Scholarly Communication and Library Role: 
Penguatan Peran dan Fungsi Perpustakaan dalam 
Mendukung Komunikasi Ilmiah di Perguruan Tinggi”, 
merupakan wacana dan gagasan tentang bagaimana 
memperkuat posisi dan eksistensi perpustakaan di suatu 
perguruan tinggi. Buku ini berisi uraian tentang 
komunikasi ilmiah dan perpustakaan perguruan tinggi.  

Pada bab selanjutnya dibahas tentang bagaimana 
metode penelitian pengumpulan datanya, sebab buku ini 
merupakan konversi dari laporan penelitian yang 
dilakukan penulis. Jadi mau tak mau harus memuat 
bagaimana pengumpulan datanya, dan bagaimana 
analisis datanya. 

Selanjutnya dibahas pula bagaimana hasil 
penelitian tentang penguatan peran perpustakaan dalam 
mendukung komunikasi ilmiah di perguruan tinggi, 
khususnya di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup. 

Tak ada gading yang tak retak, demikian pepatah. 
Begitu pula tulisan ini tentu tidak luput dari berbagai 
kekurangan. Oleh karena itu segala macam masukan 
yang bersifat konstruktif dari pembaca sangat diharapkan 
demi sempurnanya karya ini. 

Akhir kata, penulis berharap semoga Allah SWT 
berkenan membalas segala kebaikan semua pihak yang 
telah membantu. Semoga buku ini bermanfaat bagi 
pengembangan kepustakawanan dan perpustakaan.  

Curup,  02 Juni 2021 
Penulis 
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Perpustakaan pergurun tinggi memainkan peran penting 

dan strategis dalam proses komunikasi ilmiah dan merespon 

hal tersebut menjadi trend baru. Komunikasi ilmiah telah 

menggiring perpustakaan untuk menyediakan layanan dan 

sumber informasi baru guna memenuhi kebutuhan pengguna. 

Perpustakaan pergurun tinggi sudah saatnya untuk 

mengembangkan pengetahuan terkait publikasi, trend tentang 

pengetahuan serta kriteria tentang evaluasi (melakukan 

review) pada sebuah publikasi. Perpustakaan perguruan tinggi 

dapat memulai inisiatif komunikasi ilmiah dengan 

mengembangkan Repository Institusi.  

Selain itu, perpustakaan pergurun tinggi juga dapat 

mengembangkan penerbitan artikel skripsi mahasiswa 

menggunakan open journal system (OJS). Adanya surat edaran 

dari Dikti Nomor 2050/E/T/2011 terkait Kebijakan Unggah 

Karya Ilmiah dan Jurnal secara online bagi dosen dan 

mahasiswa bisa menjadi salah satu landasan legal formal 

pengelola perpustakaan mulai mengembangkan repositori 

institusi dan jurnal online bagi mahasiswa. Dalam kegiatan ini 

perpustakaan berpartisipasi aktif mulai dari menghimpun 

karya ilmiah, melakukan review artikel, publikasi dan 

diseminasi karya ilmiah pada masyarakat. Oleh karena itu, 

Menanggapi semua hal di atas, tentunya eksistensi 

perpustakaan harus diperkuat dalam rangka mendukung 

kegiatan komunikasi ilmiah di perguruan tinggi. 
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